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ABSTRAK

Kurnia Mahesa 2021. Upaya meningkatkan kemampuan dribbling dalam
permainan sepakbola menggunakan gaya mengajar divergent di SD N
26 cupak kecamatan gunung talang kabupaten solok . Skripsi.
Jurusan Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi. Fakultas IImu
Keolahragaan, Universitas Negeri Padang, di bimbing oleh Dr.
Emral.M pd., (selaku Pembimbing ).

Penelitian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dribbling, passing
di SD N 26 cupak.dan mengetahui apakah gaya mengajar divergent dapat
meningkatkan kemampuan teknik dasar dribbling siswa SD N 26 cupak.pada
permainan sepakbola. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (action
research). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan jumlah siswa
18 orang (Total Sampling). Metode dalam penelitian ini menggunakan metode
penelitian tindakan kelas, dengan Pre Test, Tes Siklus I, Tes Siklus I1.

Dari hasil penelitian menunjukkan : Penerapan Model Pembelajaran Gaya
Divergent mampu meningkatkan hasil belajar siswa siswa kelas V' SD N 26
cupak.. Peningkatan hasil belajar siswa tesebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar
yang dicapai melalui pemberian tes seperti Pre Test, Siklus I, dan Siklus 11. Dalam
proses pembelajaran pada Pre Test dengan jumlah siswa keseluruhan 18, yang
tuntas sebanyak 1 orang atau 5,5 %. Dalam proses pembelajaran pada siklus I
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 4 orang atau 23,5%. Dalam proses
pembelajaran pada siklus Il jumlah siswa yang tuntas sebanyak 12 atau 92,33%.
Dengan Metode Gaya Divergent dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi pembelajaran teknik dribbling pada siswa kelas V SD N 26 cupak., Tahun
Ajaran 2021/2022.

Kata kunci : Divergent, Dribbling,Passing Sepakbola.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Jasmani yang merupakan bagian dari Pendidikan secara
keseluruhan, yang pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta
didik dengan lingkungan yang dikelola melalui aktivitas jasmani secara
sistematik menuju pembentukan manusia seutuhnya. Dengan kedudukannya
sebagai bagian integral dari Pendidikan, maka Pendidikan Jasmani merupakan
suatu proses Pendidikan, baiksebagai individu maupun anggota masyarakat.

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bidang pengajaran di
sekolah yang mengandung dua kata, yaitu Pendidikan dan Jasmani. Kata
Pendidikan mempunyai arti usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya dimasa
yang akan datang. Sedangkan Jasmani adalah tubuh atau badan manusia
sebagai organisme yang hidup dengan segala daya dan kemampuannya. Bila
ditinjau dengan seksama, Pendidikan Jasmani mengandung duagagasan (ide)
yaitu Pertama; suatu usaha Pendidikan melalui aktivitas jasmani demi
tercapainya kualitas jasmani yang diinginkan, Kedua; suatu usaha Pendidikan
dengan menggunakan aktivitas yang ditetapkan. Aplikasi dari gagasan
pertama terlihat dalam kegiatan untuk peningkatan kemampuan organ-organ
tubuh (kesehatan) dan kemampuan gerak (psikomotor). Sedangkan aplikasi
dari gagasan kedua terlihat dari manfaat gerak atau aktivitas dalam

Pendidikan Jasmani sebagai alat untuk mencapai tujuan Pendidikan.



Perkembangan konsep Pendidikan Jasmani semakin lama telah
menunjukkan pergeseran menuju perkembangan yang lebih maju, yang
ditandai dengan upaya mengembangkan seluruh kemampuan atau potensi
manusia secara utuh. Untuk memberikan gambaran dan pengertian yang lebih
jelas, maka akan dikemukakan beberapa defenisi tentang Pendidikan Jasmani
dari berbagai literatur yang tentu mempunyai pendapat sendiri tentang apa
yang dimaksud Pendidikan Jasmani.

Menurut Eddy Marheni (2017) bahwa: “Pendidikan Jasmani
merupakan bagian penting dari proses pendidikan.Artinya,penjas bukan hanya
dekorasi yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk membuat
anak sibuk.Tetapi penjas adalah bagian penting dari pendidikan.Melalui
penjas yang diarahkan dengan baik, anak akan mengembangkan keterampilan
yang berguna bagi pengisian waktu senggang,terlibat dalam aktivitas yang
kondusif untuk mengembangkan hidup sehat,berkembang secara social,dan
pada kesehatan fisik dan mentalnya,”

Dalam satuan kurikulum pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
Dan Kesehatan pada tingkat SD, ada beberapa cabang olahraga yang menjadi
indikator pencapaian siswa. Salah satunya yaitu cabang olahraga sepakbola.
Sepakbola merupakan olahraga yang menggunakan bola besar dan dimainkan
secara beregu akan tetapi didalam proses pembelajaran, guru boleh
memodifikasi permainan tersebut sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar.

Untuk itu diperlukan adanya model pembelajaran efektif yang dapat



digunakan untuk guru sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam
cabang olahraga tersebut. Beberapa metode, model dan gaya mengajar, yang
sering dipergunakan oleh seorang guru diantaranya adalah pemprosesan
informasi, gaya mengajar komando, divergent, pembelajaran kooperatif dsb.
Itulah beberapa metode, gaya dan strategi yang biasa dipergunakan oleh
seorang guru, khususunya guru penjas. Dalam pembelajaran penjas seorang
guru di tuntut kreatifitasnya untuk menggunakan gaya, metode dan strategi
mengajar yang tepat, sehingg tujuan dalam pembelajaran tercapai.

Permainan sepakbola adalah permainan 11 dengan lawan 11 yang
dipimpin oleh seseorang wasit, dibantu dengan asisten wasit 1 dan asisten
wasit 2, serta satu wasit cadangan. Permainan berlangsung pada satu lapangan
sepakbola yang berukuran panjang 100 sampai 110 meter dan lebar 64 sampai
75 meter, dalam permainan sepakbola akan terjadi kontak langsung antar
pemain satu kesebelasan dengan pemain kesebelasan lawan. Dengan kontak
tersebut memungkinkan terjadi pelanggaran-pelanggaran atau benturan antara
satu pemain dengan pemain lain(Emral 2018:27).

Sepakbola merupakan permainan invasi yang permainannya
memperbolehkan setiap pemain dalam sebuah tim atau regu yang bertanding
menyerang memasuki daerah pertahanan lawan, dan setiap pemain dalam
sebuah timberusaha memasukkan bola kegawang lawannya untuk membuat
gol atau skor sertamenjaga gawangnya dari serangan lawan. Gol dihitung jika
bola seluruhnya telah melewati garis gawang.Setiap pemain berusaha

memasukkan bola dengancara melakukan mengumpan (passing), menggiring



(dribbling), menembak (shotting). Selain cara-cara tersebut ada cara lain yang
bisa dilakukan oleh para pemain yang tidak membawa bola seperti mencari
ruang kosong, membantu dan melindungi pemain yang sedang membawa
bola. Dan pemain dari tim lawan yang tidak menguasai bola berusaha merebut
bola dari pemain lawan dengan cara melakukan adu tubuh (body charge),
talking, membayangi pemain lawan yang tidak membawa bola, menutup ruang
kosong, dan menutup ruang tembak ke arah gawang.
Dan di dalam permainan sepakbola terdapat 4 moment (sittuasi) yang
sangat penting, menurut (Emral, 2018:89), situasi tersebut yaitu :
1. Moment pertama (Saat menguasai bola)
a) Membangun sebuah serangan sebagai peluang.
b)Menciptakan gol ke gawang lawan.
2. Moment kedua (Saat lawan menguasai bola)
a) Merusak serangan dari lawan.
b) Merebut bola kembali.
¢) Mencegah lawan menghasilkan gol.
3. Moment ketiga (Transisi/dari menyerang ke bertahan)
a) Tukar sasaran menguasai bola dengan sasaran lawan menguasai
bola secepat mungkin dalam pertandingan.
4. Moment keempat (Transisi/pergantian dari bertahan ke menyerang)
a) Tekanan pada kecpatan moment kehilangan bola ke moment
menguasai bola
Teknik dasar permainan sepakbola merupakan hal yang sangat penting
dalam permainan sepakbola, kerena itu merupakan hal yang harus dikuasai
seorang pemainan apabila ingin bermain bola dengan baik. Teknik dasar
permainan sepakbola ada beberapa macam yaitu controlling (menghentikan
bola), passing (mengumpan), shooting (menendang bola kegawang), heading

(menyundul) dan dribbling (menggiring).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Sekolah Dasar Negeri



26 Cupak, Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, bahwa salah satu
masalah yang dihadapi peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 26 Cupak,
dalam belajar pendidikan jasmani dan kesehatan adalah rendahnya
kemampuan dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan) peserta didik.
Pada saat proses pembelajaran berlangsung sebagian peserta didik saat
melakukan dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan) tidak sesuai
dengan sikap permulaan, sikap perkenaan pada bola,dan sikap akhir yang
seharusnya. Masih rendahnya kemampuan guru untuk mencari model-model
pembelajaran dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan) sehingga
proses pembelajaran menjadi monoton.

Untuk itu diperlukan adanya model pembelajaran efektif yang dapat
digunakan untuk guru sehingga siswa dapat meningkatkan keterampilan dalam
cabang olahraga tersebut. Secara umum guru berperan dalam membagi siswa
secara berkelompok, yakni ada yang bertindak sebagai pengamat dan
bertindak sebagai pemain. Dengan gaya mengajar Divergent diharapkan
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan dalam melakukan teknik
dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan) dalam sepakbola.

Gaya mengajar Divergent merupakan suatu bentuk pemecahan
masalah. Dalam gaya ini siswa memperoleh kesempatan untuk mengambil
keputusan mengenai suatu tugas yang khusus didalam pokok bahasan. Gaya
mengajar Divergent adalah siswa aktif, dinamis, kreatif dan berlaku sebagai
subjek namun bukan berartiguru harus pasif tetapi guru juga aktif dalam

memfasilitasi belajar siswa dengan suara, gambaran, dan lain-lain. Guru



berperan sebagai pemandu yang penuh dengan motivasi,sebagai moderator,
dan kreatif.

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka penulis tertarik
untukmelakukan penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan
Dribbling dalamPermainan Sepak Bola Menggunakan Gaya Mengajar
Divergent di Sekolah Dasar Negeri 26 Cupak Kecamatan Gunung Talang
Kabupaten Solok.”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas variabel penyebab
permasalahan peneliti kemampuan bermain. :
1. Kemampuan Dribbling (menggiring )

2. Kemampuan Passing (mengumpan )
. Pembatasan Masalah

Mengingat masalah dan identifikasi masalah cukup luas, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada kemampuan Dribbling (mengiring bola)
dan Passing (mengumpan bola).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini adalah Apakah gaya mengajar Divergent dapat
meningkatkan dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan) siswa
Sekolah Dasar Negeri 26 Cupak, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten

Solok .



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan dalam penelitian ini
adalah Untuk mengetahui gaya mengajar Divergent dapat meningkatkan
kemampuan teknik dasar dribbling (menggiring) dan passing (mengumpan)
siswa Sekolah Dasar Negeri 26 Cupak, Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten
Solok.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Menjadi bahan penemuan persyaratan dalam penyelesaian studi
bagi penulis di program studi Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
di Universitas Negeri Padang.
2. Bagiguru
Sebagai bahan informasi bagi guru penjaskes dalam upaya
meningkatkan keterampilan khususnya dalam permainan sepakbola bagi
siswa.
3. Bagi Dunia Pendidikan
Memberi sumbangan yang baik bagi sekolah itu sendiri pada
khususnya dan bagi dunia pendidikan pada umumnya dalam rangka

perbaikan proses pembelajaran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

Penerapan Model Pembelajaran Gaya Divergent mampu meningkatkan
hasil belajar siswa siswa kelas V SD N 26 Cupak. Peningkatan hasil belajar
siswa tesebut dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang dicapai melalui
pemberian tes seperti Pre Test, Siklus I, dan Siklus Il. Siswa yang ikut dalam
proses pembelajaran yaitu 18 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 17
orang. Dengan MetodeGaya Divergent dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi pembelajaran teknik dribbling, Passing pada siswa kelas SD N 26
Cupak, Tahun Ajaran 2021/2022.

B. Saran
Bertolak dari hasil penelitian dan kesimpulan, maka ada hal-hal yang
perlu dipertimbangkan dan disarankan, yaitu:

1. Sangat perlunya memperhatikan kemampuan awal siswa sebelum
mengadakan pembelajaran agar dapat memilih tindakan yang tepat bagi
siswa pada saat pembelajaran, karena salah satu penyebab tidak
berhasilnya pencapaian tujuan program pengajaran yang direncanakan
adalah kurangnya pengetahuan untuk memilih yang akan digunakan
sehingga anak didik tidak dapat mencapai tujuan pengajar.

2. Aktifitas belajar siswa sangat perlu diperhatikan untuk memfokuskan
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siswapada pembelajaran.

3. Kepada mahasiswa UNP yang ingin melakukan penelitian selanjutnya
hendaknya dijadikan bahan rujukan bagi para peniliti selanjutnya dengan

tema yang hampir sama.
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